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ABSTRAK 
 
 
Suryana, (2019):  Pengaruh Penggunaan Concept Mapp terhadap 
Pemahaman  Pembelajaran Fikih Materi Zakat di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah 
Tambusai. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh yang signifikan 
penggunaan concept mapp terhadap pemahaman pembelajaran fikih materi zakat 
di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai. Subjek 
penelitian ini adalah guru fikih dan siswa kelas X yang tergabung dalam 
penggunaan concept mapp. Objek nya penggunaan concep mapp dan 
kontribusinya terhadap pemahaman pembelajaran fikih materi zakat di Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai, sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 33 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan observasi, angket, tes dan dokumentasi. Berdasarkan pengolahan 
data diproleh hasil bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan concept 
mapp terhadap pemahaman  pembelajaran fikih materi zakat, dengan kontribusi 
0,514 X 100% = 51,4%  selebihnya dipengaruhi variabel lain. Dimana 
r	0,717 pada taraf signifikan 5% = 0,325  maupun pada taraf signifikan 1% 
= 0,418, ini berarti r lebih besar dar r	
		yang dapat digambakan sebagai 
berikut 0,325 < 0,717 > 0,418. Dengan demikian H	 diterima H ditolak. 
 
Kata Kunci: Concept Mapp, Pemahaman Pembelajaran 
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ABSTRACT 
Suryana, (2019):  The Influence of Using Concept Mapp toward 
Understanding on Fiqih Learning  at  Zakat Material  
at Islamic Senior High School of Barokah Boarding 
School Tambusai 
This research aimed to see whether there was a signifikan influence of using 
Concept Mapp toward understanding on Fiqih learning  at Zakat material  at 
Islamic Senior High School of Barokah Boarding School Tambusai. Subject of 
this research were Fiqih subject teacher and student at the tenth grade that joing in 
using concept mapp. Object of this research was using Concept Mapp and its 
influence toward understanding on Fiqih learning  at Zakat material. 33 students 
were the sample in this research. Observation, questionnaire, test and 
documentation were the techiques of collecting the data. Based on the data 
analysis obtained that there was a significant influence of using Concept Mapp 
toward understading on fiqih subject at zakat material.  The contribution was 
0.514 x 100%= 51.4%.  the rest was influenced by other variables. Where, 
robserved 0.717  at 5% significant level and 0.418 at 1% significant level. It 
meant that robserved was higher than rtable that describing 0.325<0.717>0.418. 
therefore Ha was accepted and H0 was rejected. 
Keywords: Concept Mapp, Learning Understanding 
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(: إسهام استخدام الخريطة الذهنية في فهم تعليم الفقه في ٩١٠٢، )سوريانا
     ثانوية بمعهد حسنة البركة تمبوسايال مدرسةموضوع الزكاة في 
سهام استخدام الخريطة الذهنية في فهم تعليم إيهدف هذا البحث لمعرفة وجود 
. أفراده معلم الفقه ثانوية بمعهد حسنة البركة تمبوسايال الفقه في موضوع الزكاة في مدرسة
وتلاميذ الفصل العاشر الذين يتضمنون في استخدام الخريطة الذهنية. موضوعه استخدام 
ثانوية بمعهد ال فهم تعليم الفقه في موضوع الزكاة في مدرسةواسهامه في  الخريطة الذهنية
تلميذا. لجمع البيانات، استخدم طريقة  ٣٣. عدد العينة هي حسنة البركة تمبوساي
لملاحظة والاستبيان والاختبار والتوثيق. بالنظر إلى تجهيز البيانات، توجد نتيجة على أن ا
لدى  الخريطة الذهنية في فهم تعليم الفقه في موضوع الزكاةهناك إسهام هام في استخدام 
 ويتأثر الباقي بمتغيرات أخرى% ٤،١٥% = ٠٠١ X ٤١٥،٠التلاميذ بمدى إسهام 
% = ١وكذلك في مستوى هام  ٥٢٣،٠% = ٥توى هام يقع في مس حسابrحيث أن 
الذي يمكن وصفه على النحو التالي  جدولrأكبر من  حسابrوهذا مما يعني أن  ٨١٤،٠
. فبذلك إن الفرضية البديلة مقبولة والفرضية المبدئية ٨١٤،٠ < ٧١٧،٠ > ٥٢٣،٠
  مردوة.   
  الخريطة الذهنية، فهم التعليمالكلمات الأساسية: 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Peta konsep (Concept Mapp) adalah meminta peserta didik 
mensistesiskan atau membuat suatu gambar atau diagram tentang konsep-
konsep utama yang saling berhubungan, yang ditandai dengan garis panah dan 
disetiap garis panah ditulis label yang membunyikan bentuk hubungan antar 
konsep-konsep utama.
1
 
Concept mapp adalah ilustrasi grafis konkret yang mengidentisikasikan 
bagaimana sebuah konsep tunggal dihubungkan ke konsep-konsep lain pada 
kategori yang sama.
2
 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
peta konsep (Concept Mapp) adalah kegiatan siswa dalam menghubungkan 
sebuah konsep ke konsep-konsep lain pada kategori yang sama, dengan 
kegiatan ini maka siswa akan dapat membuat sebuah konsep tanpa membaca 
buku dan akan dapat mengetahui topik apa yang akan di ajarkan. 
Secara rinci kelebihan Concept Mapp adalah:  
1. Siswa mudah memahami materi ajar 
2. Siswa dapat mengembangkan materi yang telah diberikan kepadanya 
3. Siswa mampu mengaitkan antara berbagai komponen-komponen yang 
terkait dalam satu konsep 
4. Menumbuhkan kreativitas belajar siswa.
3
 
                                                          
1
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NUANSA: Jurnal Penelitian Ilmu Sosial dan Keagamaan Islam, Vol. 2 No.10. Tahun 2013 h.17. 
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2
Adapun langkah-langkah yang dipersiapkan guru dalam penggunaan 
concept mapp ini adalah:  
1. Guru mempersiapkan potongan kartu-kartu yang bertuliskan konsep-
konsep utama. 
2. Guru membagikan potongan-potongan kartu yang telah bertuliskan konsep 
utama kepada siswa 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba membuat 
suatu peta yang menggambarkan hubungan antara konsep 
4. Guru memastikan siswa membuat garis-garis penghubung antara konsep-
konsep tersebut 
5. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya 
6. Guru membahas hasil pekerjaan siswa satu persatu 
7. Guru mengajak seluruh siswa untuk melakukan korelasi atau evaluasi 
terhadap peta-peta konsep yang dipersentasikan 
8. Guru memberikan kesimpulan terhadap materi pelajaran yang telah 
dipelajari.
4
 
Adapun manfaat pembelajaran dengan menggunakan concept mapp bagi 
guru adalah menolong guru memilih aturan pengajaran berdasarkan kerangka 
kerja yang hirarki. Hal ini, mengingat banyak materi pelajaran yang disajikan 
dalam urutan yang acak dan meningkatkan efesiensi dan efektifitas mengajar. 
Bagi siswa concept mapp  merupakan cara belajar yang akan meningkatkan 
pemahaman, keaktifan dan kreativitas berfikir siswa. Hal ini, menimbulkan 
sikap kemandirian belajar yang lebih pada siswa dan membantu siswa melihat 
makna materi pelajaran secara lebih komprehensip dalam setiap komponen-
komponen konsep dan mengenali hubungan. 
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3
Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk 
mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat, 
yang mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari arti dan bahan 
yang telah dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari 
suatu bacaan, atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke 
bentuk yang lain.
5
 
Pemahaman dapat dicapai melalui perantara guru yang melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan pemilihan strategi dan metode yang tepat yang 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran agar siswa dapat mencapai 
tujuan pembelajaran.
6
  
Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, misalnya siswa 
dapat menjelaskan dari kalimatnya sendiri atas apa yang dibaca atau 
didengarnya, memberi contoh lain dari apa yang telah dicontohkan guru dan 
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.
7
 Hasil akhir sebuah 
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik adalah ketercapaian 
pemahaman yang mampu mereka serap pada diri masing-masing, sehingga 
dari pemahaman tersebut dapat terbentuklah sebuah kemampuan baru dalam 
diri peserta didik.  
Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan berupa menunjukkan 
hasil pemahaman yang sudah diperoleh dari pemahaman yang sudah dialami, 
sehingga dalam hasil akhir dari kesempurnaan pemahaman ialah terjadinya 
                                                          
5
 Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012),h. 
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 Ibid.,h. 272 
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2011), h.24 
  
 
 
4
penampilan-penampilan tertentu dari siswa yang menunjukkan kemampuan 
mereka dalam menguasai materi berupa bisa tampil percaya diri dalam 
menjawab soal.  
Siswa dikatakan mampu memahami suatu materi pembelajaran apabila 
siswa telah mampu memenuhi indikator seuai yang diharapkan. 
Adapun indikator pemahaman adalah:  
1. Menafsirkan  
2. Mencontohkan  
3. Mengklasifikasikan  
4. Merangkum 
5. Menyimpulkan 
6. Membandingkan  
7. Menjelaskan.
8
 
Guru fikih di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah 
Tambusai melaksanakan pembelajaran yang mampu mengarahkan 
pemahaman siswa secara sistematis dan terkonsep, seperti menerapkan 
concept mapp.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai, bahwa guru fikih telah 
menggunakan concept mapp dalam pembelajaran fikih materi zakat di kelas X 
dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah penggunaan concept mapp, 
hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut:  
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
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2. Guru mempersiapkan potongan-potongan kartu yang bertuliskan konsep-
konsep utama 
3. Guru membagikan potongan kartu yang telah bertuliskan konspe utama 
kepada siswa 
4. Guru memberikan pertanyaan yang memancing keaktifan siswa  
Bila dilihat dari hasil pengamatan yang penulis lakukan di Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai, menunjukkan bahwa 
guru fikih kelas X sudah menggunakan Concept Mapp dengan baik yang 
semestinya diharapkan siswa dapat memahami pembelajaran fikih materi 
zakat tersebut. Namun, masih terlihat keganjalan-keganjalan seperti soal-soal 
latihan yang diberikan guru belum dapat meningkatkan pemahaman siswa.
9
  
Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala berikut: 
1. Masih ada sebagian siswa tidak memberikan contoh dari zakat mal. 
2. Masih ada sebagian siswa tidak dapat menjelaskan kembali materi zakat 
yang telah dipelajari. 
3. Masih ada sebagian siswa yang tidak dapat membedakan antara zakat, 
infak dan shadaqah. 
4. Masih ada sebagian siswa yang tidak mampu memberi kesimpulan dari 
materi zakat yang telah dipelajari. 
 Berdasarkan gejala-gejala tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman siswa pada pembelajaran fikih materi zakat masih rendah. Tujuan 
dari penggunaan concept mapp yaitu agar siswa lebih terampil untuk menggali 
pengetahuan awal yang sudah dimiliki dan memperoleh pengetahuan baru 
sesuai dengan pengalaman belajar, dan itu semua akan memudahkan para 
siswa untuk memahami suatu konsep pelajaran. Concept mapp merupakan 
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cara belajar yang mengembangkan proses belajar yang bermakna, yang akan 
meningkatkan pemahaman siswa dan daya ingat belajarnya. Concept mapp 
juga meningkatkan keaktifan dan kreatifitas berfikir siswa yang pada akhirnya 
akan menimbulkan sikap kemandirian belajar yang lebih pada siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan concept mapping 
dengan judul pemanfaatan peta konsep (Concept Mapping) untuk 
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep senyawa hidrokarbon, yang 
telah dilakukan oleh Luki Yunita menjelaskan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan peta konsep pada konsep senyawa hidrokarbon dapat 
meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini terlihat dari 1) Interaksi proses 
pembelajaran di kelas meningkat dari sisklus I ke siklus khususnya pada 
keaktifan siswa dan kesiapan siswa untuk belajar di kelas. Siswa merasa tidak 
jenuh dalam belajar serta mudah memahami materi pelajaran yang telah 
diberikan. 2) Tercapainya batasan indikator keberhasilan tes hasil belajar 
untuk meningkatkan pemahaman siswa pada siklus II. Hal tersebut dapat 
dilihat dari jenjang soal yang diberikan dengan adanya peningkatan persentase 
hasil belajar kimia siswa pada konsep senyawa hidrokarbon yang 
dikelompokkan berdasarkan jenjang soal. 3) Telah tercapainya batasan 
indikator keberhasilan tes hasil belajar pada siklus II dan terjadinya 
peningkatan nilai tes hasil belajar siklus I terhadap siklus II.
10
 
Demikian juga dengan hasil penelitian Munawar tentang penggunaan 
concept mapping yang berjudul pengaruh strategi belajar concept mapping 
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berbantuan powerpoint terhadap hasil belajar IPA di Sekolah Dasar, 
berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diproleh dari hasil tes 
peserta didik, dapat disimpulkan bahwa: 1) Nilai haisl belajar rata-rata peserta 
didik kelas kontrol pada pembelajaran IPA sebesar 63,25. 2) Nilai hasil belajar 
rata-rata peserta didik kelas eksperimen pada pembelajaran IPA sebesar 74,63. 
3) Terdapat pengaruh strategi belajar concept mapping berbantuan powerpoint 
terhadap hasil belajar peserta didik di kelas V Seoklah Dasar Negeri 21 
Pontianak Barat. 4) Pembelajaran IPA menggunakan strategi belajar concept 
mapping berbantuan powerpoint memberikan pengaruh dengan kriteria tinggi 
terhadap hasil belajar peserta didik.
11
 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penggunaan Concept Mapp 
terhadap Pemahaman Pembelajaran Fikih Materi Zakat di Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai. 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul 
penelitian sebagai berikut:  
1. Concept Mapp 
Concept mapp diartikan sebagai sebuah strategi atau model 
pembelajaran dimana diminta siswa mensintesis atau membuat suatu 
gambar atau diagram tentang konsep-konsep utama yang saling 
                                                          
11
 Munawar, dkk, “Pengaruh Strategi Belajar Concept Mapping Berbantuan Powerpoint 
terhadap Hasil Belajar IPA di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh Vol. 
16. No. 2 September 2015, h. 8-9 
  
 
 
8
berhubungan, yang ditandai dengan garis panah dan ditulis level yang 
membunyikan bentuk hubungan antar konsep-konsep utama itu.
12
 
2. Pemahaman Pembelajaran 
Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan memahami arti 
suatu bahan pelajaran, seperti menafsirkan, menjelaskan atau 
meringkas/merangkum pengertian. Kemampuan seperti ini lebih tinggi 
dari pada pengetahuan. Temuan-temuan yang didapat dari mengetahui 
seperti defenisi, informasi, peristiwa, fakta disusun kembali dalam struktur 
kognitif yang ada.
13
 Adapun maksud pemahaman dalam penelitian ini 
adalah pemahaman siswa pada pembelajaran fikih materi zakat. 
Berdasarkan penegesan istilah di atas bahwa yang dimaksud judul 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Concept 
Mapp terhadap Pemahaman Pembelajaran Fikih Materi Zakat di Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai. 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, banyak permasalahan yang 
bermunculan di sekitar kajian ini, maka permasalahan ini dapat di 
identifikasikan sebagai berikut: 
a. Model pembelajaran yang digunakan guru di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai masih belum efektif. 
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b. Pemahaman pembelajaran fikih materi zakat siswa di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai masih rendah. 
c. Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya pemahaman 
pembelajaran fikih materi zakat siswa di Madrasaha Aliyah Pondok 
Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat terbatasnya kemampuan penulis dan luasnya 
permasalahan yang perlu dikaji, maka batasan masalah dalam penelitian ini 
adalah “Pengaruh Penggunaan Concept Mapp Terhadap Pemahaman 
Pembelajaran Fikih Materi Zakat di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Hasanatul Barokah Tambusai”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: Apakah ada pengaruh yang signifikan 
Penggunaan Concept Mapp terhadap Pemahaman Pembelajaran Fikih 
Materi Zakat di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah 
Tambusai. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan  
penggunaan concept mapp terhadap pemahaman pembelajaran fikih materi 
zakat di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai 
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2. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di tersebut, maka kegunaan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 
mempermudah pengambilan tindakan selanjutnya. 
b. Bagi sekolah, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
dan pertimbangan dalam proses pengambilan kebijakan lebih lanjut 
dalam rangka penggunaan concept mapp terhadap pemahaman 
pembelajaran fikih materi zakat di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Hasanatul Barokah Tambusai.  
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BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Teoretis  
1. Pemahaman Pembelajaran 
a. Pengertian Pemahaman 
Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang 
untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 
atau diingat, yang mencakup kemampuan untuk menangkap makna 
dari arti dan bahan yang telah dipelajari, yang dinyatakan dengan 
menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau mengubah data yang 
disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain.
14
 
Pemahaman dapat dicapai melalui perantara guru yang 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan pemilihan strategi dan 
metode yang tepat yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran.
15
 
Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang 
hal itu dengan penggunaan kata-kata sendiri dan pemahaman itu 
merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi 
dari ingatan atau hapalan.  
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Ngalim Purwanto menyatakan bahwa pemahaman atau 
komprehensi adalah tingkat kemampuan seseorang yang diharapkan 
mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang 
diketahuinya sehingga seseorang tidak hanya hafal secara verbalitis 
tetapi juga memahami konsep dari masalah atau fakta yang dinyatakan. 
Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan 
dapat melihatnya dari berbagai segi.
16
 
Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman siswa adalah kesanggupan siswa dalam memahami atau 
menangkap makna yang terkandung dalam suatu teori yang dipelajari. 
Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila siswa tersebut 
dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci 
tentang hal yang siswa pelajari dengan menggunakan bahasanya 
sendiri. Lebih baik lagi apabila siswa dapat memberikan contoh atau 
mensinergikan apa yang telah siswa pelajari dengan permasalahan-
permasalahan yang ada disekitarnya.  
Dengan demikian pemahaman merupakan kemampuan dalam 
memaknai hal-hal yang terkandung dalam suatu teori maupun konsep-
konsep yang dipelajari. 
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b. Kategori Pemahaman 
Pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu:  
1) Menerjemahkan (translation) 
Pengertian menerjemahkan disini bukan saja pengalihan 
(translation) arti dari bahasa yang satu kedalam bahasa yang lain, 
tetapi dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu 
model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya. Kata 
operasional yang menjadi indikator pemahaman dalam 
menerjemahkan ialah menerjemahkan dan mengilustrasikan. 
2) Menginterpretasikan/Menafsirkan 
Menginterpretasi ini lebih luas dari pada menerjemahkan. 
Menginterpretasi adalah kemampuan untuk mengenal dan 
memahami ide utama suatu komunikasi. Kata operasinal yang 
kemudian menjadi interpretasi ialah menafsirkan. 
3) Mengekstrapolasi  
Sedikit berbeda dengan menerjemahkan dan menafsirkan, 
tetapi lebih tinggi sifatnya. Ia menuntut kemampuan intelektual 
yang lebih tinggi kata operasional yang kemudian menjadi 
indikator adalah menjelaskan.
17
 
Nana Sudjana mengelompokkan pemahaman ke dalam tiga 
kategori yaitu: 
 
                                                          
17
 Ibid.,h. 107 
  
 
 
14
1) Tingkat terendah 
Pemahaman tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan. 
2) Tingkat kedua 
Pemahaman penafsiran adalah menghubungkan bagian-bagian 
terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan 
beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan yang 
pokok dan yang bukan pokok. 
3) Pemahaman tingkat ketiga 
Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah 
pemahaman ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seorang 
mampu melihat balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang 
konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti waktu, 
dimensi, kasus, ataupun masalahnya.
18
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 
Faktor yang mempengaruhi pemahaman atau keberhasilan 
belajar siswa adalah sebagai berikut: 
1) Faktor Internal 
a) Faktor jasmani (fisiologi) meliputi: keadaan panca indra yang 
sehat tidak mengalami cacat atau gangguan tubuh, sakit atau 
perkembangan yang tidak sempurna. 
b) Faktor psikologis meliputi: kecerdasan, minat, bakat dan 
potensi prestasi yang dimiliki. 
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c) Faktor pematangan Fisik atau psikis. 
2) Faktor Eksternal 
a) Faktor sosial meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, lingkungan kelompok, dan lingkungan masyarakat. 
b) Faktor budaya meliputi: adat istiadat, ilmu pengetahuan 
diberikan dalam berbagai bidang yaitu pemikiran, 
kepemimpinan, profesionalisme, finansial dan lainnya.
19
 
Dalam proses belajar, tingkat penyerapan ilmu setiap siswa 
tentu berbeda-beda. Faktor-faktor yang mempengaruhinya juga 
berbagai macam, ada yang berasal dari diri siswa sendiri (internal), 
atau dari luar diri siswa (eksternal). Maka dapat diartikan bahwa 
seorang siswa dapat memahami pelajaran yang diberikan apabila 
sesuai dengan taraf kematangan mentalnya. 
d. Indikator Pemahaman  
Siswa dikatakan mampu memahami pada suatu materi 
pembelajaran, apabila siswa telah mampu memenuhi indikator sesuai 
yan diharapkan.
20
 
1. Menafsirkan  
Proses ketika siswa dapat mengubah informasi dari satu bentuk 
ke bentuk lain. 
2. Mencontohkan 
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Siswa dapat memberi contoh tentang konsep atau prinsip 
umum. Melibatkan proses identifikasi ciri-ciri pokok dari konsep 
atau prinsip-prinsip umum. 
3. Mengklasifikasikan 
Siswa mengetahui bahwa sesuatu (misalnya, suatu contoh) 
termasuk dalam kategori tertentu (misalnya, konsep atau prinsip). 
Mengklasifikasikan melibatkan proses mendeteksi ciri-ciri sesuai 
dengan pola-pola yang sesuai dengan contoh dan konsep atau 
prinsip tersebut. 
4. Merangkum 
Siswa dapat mengemukakan satu kalimat yang 
mempersentasikan informasi yang diterima atau  mengabstraksikan 
sebuah tema. 
5. Menyimpulkan  
Siswa dapat mengabstraksikan sebuah konsep atau prinsip yang 
menerangkan contoh-contoh tersebut dengan mencermati ciri-ciri 
setiap contohnya dan menarik hubungan di antara ciri-ciri tersebur. 
6. Membandingkan 
Siswa dapat membandingkan mendeteksi persamaan dan 
perbedaan atau dua atau lebih objek, peristiwa, ide, masalah, atau 
situasi. 
7. Menjelaskan  
Siswa dapat membuat dan menggunakan model sebab atau akibat 
dalam sebuah sistem. 
2. Penggunaan Concept Mapp 
a. Pengertian concept mapp 
Adapun yang dimaksud concept mapp adalah ilustrasi grafis 
konkrit yang mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal 
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dihubungkan ke konsep-konsep lain pada kategori yang sama.
21
 
Concept mapping merupakan suatu teknik untuk mengungkapkan 
konsep-konsep dan proposisi-proposisi yang ada dalam struktur 
kognitif anak. Pengungkapan ini dapat digunakan guru untuk 
mengetahui apa yang telah diketahui anak mengenai topik yang akan 
di ajarkannya. Karakuyu menyatakan concept mapp dapat dijadikan 
sebagai alat bantu yang sangat berguna untuk meningkatkan 
kebermaknaan belajar dan meningkatkan pemahaman siswa.
22
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa concept 
mapp adalah kegiatan siswa dalam menghubungkan sebuah konsep ke 
konsep-konsep lain pada kategori lain, dengan demikian concept mapp 
juga merupakan cara untuk menguatkan pengetahuan dan pemahaman 
peserta didik. 
b. Ciri-Ciri Concept Mapp 
1) Concept mapping atau pemetaan konsep adalah suatu cara untuk 
memeperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu 
bidang studi, apakah itu bidang studi, fisika, biologi, kimia, 
matematika. Dengan menggunakan peta konsep, siswa dapat 
melihat bidang studi itu lebih jelas dan mempelajari bidang studi 
itu lebih bermakna. 
2) Suatu concept mapping merupakan gambar dua dimensi dari suatu 
bidnag studi atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri inilah yang 
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dapat memperlihatkan hubungan-hubungan proporsional antara 
konsep-konsep 
3) Tidak semua konsep mempunyai bobot yang sama. Ini berarti ada 
konsep yang lebih inklusif daripada konsep-konsep yang lain. 
4) Bila dua atau lebih konsep digambarkan di bawah suatu konsep 
yang lebih inklusif, terbentuklah suatu hirarki pada concept 
mapping tersebut. 
c. Macam-Macam Bentuk Concept Mapp  
1) Pohon jaringan (network tree) 
Ide-ide pokok dibuat dalam persegi empat, sedangkan 
beberapa kata yang lain dituliskan pada garis-garis penghubung. 
Garis-garis pada peta konsep menunjukkan hubungan antara ide-
ide itu. Kata-kata yang ditulis pada garis memberikan hubungan 
antara konsep-konsep. Pada saat mengkontruksi suatu pohon 
jaringan, tulislah topik dan daftarlah konsep-konsep utama yang 
berkaitan dengan konsep.
23
 
2) Rantai kejadian (events chain) 
Peta konsep rantai kejadian dapat digunakan untuk 
memberikan suatu urutan kejadian, langkah-langkah dalam suatu 
prosedur atau tahap-tahap dalm sauatu proses. Dalam membuat 
rantai kejadian, pertama-tama temukan satu kejadian yang 
mengawali rantai itu. Kejadian ini disebut kejadian awal, kemudian 
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temukan kejadian berikutnya dalam rantai dan lanjutkan sampai 
mencapai suatu hasil.
24
 
3) Peta konsep siklus (cycle concept mapp) 
Dalam peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak 
menghasilkan suatu hasil final, kejadian terakhir pada rantai itu 
menghubungkan kembali ke kejadian awal, karena tidak ada hasil 
dan kejadian terakhir itu menghubungkan kembali ke kejadian 
awal, siklus itu berulang dengan sendirinya. Peta konsep siklus 
cocok diterapkan untuk menunjukkan hubungan bagaimana suatu 
rangkaian kejadian berinteraksi untuk  menghasilkan suatu 
kelompok haisl yang berulang-ulang. 
4) Peta konsep laba-laba (spider concept mapp) 
Peta konsep laba-laba dapat digunakan untuk curah 
pendapat. Melakukan curah pendapat ide berangkat dari suatu ide 
sentral, sehingga dapat memperoleh sejumlah besar ide yang 
bercampur aduk, banyak dari ide-ide dan ini berkaitan dengan ide 
sentral itu namun belum tentu jelas hubungannya satu sama lain.
25
 
d. Tujuan Concept Mapp 
Zaini mengemukakan bahwa tujuan untuk mempelajari peta 
konsep (metode Concept Mapping) ini adalah sebagai berikut: 
1) Mengembangkan kemampuan menggambarkan kesimpulan-
kesimpulan yang masuk akal 
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2) Mengembangkan kemampuan mensintesis dan mengintegrasi 
informasi atau ide menjadi satu 
3) Mengembangkan kemampuan berpikir secara holistik untuk 
melihat keseluruhan dan bagian-bagian 
4) Mengembangkan kecakapan, strategi dan kebiasaan belajar 
5) Belajar konsep-konsep dan teori-teori mata pelajaran 
6) Belajar memahami perspektif dan nilai tentang mata pelajaran 
7) Mengembangkan suatu keterbukaan terhadap ide baru 
8) Mengembangkan kapasitas untuk memikirkan kemandirian 
Berdasarkan dari uraian tersebut, maka jelas bahwa banyak 
tujuan mempelajari peta konsep (Concept Mapp), di antaranya adalah 
belajar memahami perspektif dan nilai tentang mata pelajaran, dengan 
penggunaan concept mapp, maka siswa akan paham tentang 
pembelajaran tersebut khususnya pembelajaran fikih materi zakat. 
e. Langkah-langkah Penggunaan Concept Mapp 
1) Guru mempersiapkan potongan kartu-kartu yang bertuliskan 
konsep-konsep utama. 
2) Guru membagikan potongan-potongan kartu yang telah bertuliskan 
konsep utama kepada siswa 
3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba 
membuat suatu peta yang menggambarkan hubungan antara konsep 
4) Guru memastikan siswa membuat garis-garis penghubung antara 
konsep-konsep tersebut 
  
 
 
21
5) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya 
6) Guru membahas hasil pekerjaan siswa satu persatu 
7) Guru mengajak seluruh siswa untuk melakukan korelasi atau 
evaluasi terhadap peta-peta konsep yang dipersentasikan 
8) Guru memberikan kesimpulan terhadap materi pelajaran yang telah 
dipelajari.
26
 
Berdasarkan keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa langkah-langkah di dalam penggunaan concept mapping 
sehingga setelah diterapkan strategi pembelajaran tersebut terdapat 
perubahan belajar siswa menjadi lebih baik. Concept mapp memegang 
peranan penting dalam belajar bermakna. Oleh sebab itu setiap siswa 
harus pandai menyusun concetp mapp untuk meyakinkan bahwa 
dirinya telah berlangsung belajar bermakna. Disaat siswa sedang 
belajar menggunakan concept mapp secara tidak langsung siswa juga 
dikategorikan dalam belajar asosiasi. Belajar asosiasi ini akan 
mempermudah siswa menghubungkan yang baru dengan yang sudah 
diketahui, menerangkan dengan model atau gambar.  
Semua model pembelajaran itu baik, dan semuanya itu 
tergantung bagaimana guru mampu mengelola proses pelaksanaannya. 
Concept mapp mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan, 
diantaranya sebagai berikut: 
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f. Kelebihan dan kelemahan concept mapp (peta konsep) 
Secara rinci kelebihan model ini adalah: 
1) Siswa mudah memahami materi ajar 
2) Siswa dapat mengembangkan materi yang telah diberikan 
kepadanya 
3) Siswa mampu mengaitkan antara berbagai komponen-komponen 
yang terkait dalam satu konsep 
4) Menumbuhkan kreativitas belajar anak 
5) Siswa jenuh kalau membanyak materi terlalu banyak, tapi cukup 
dengan melihat peta konsep ia sudah tau arah pembelajaran itu 
kemana. 
Sedangkan kelemahannya adalah: 
1) Guru kurang mempersiapkan konsepnya dengan benar 
2) Bahan bacaan siswa kurang tersedia dalam membuat peta konsep 
3) Sulit untuk mengajak siswa untuk berfikir secara konkrit yang 
termuat dalam peta konsep.
27
 
Penggunaan concept mapp menyebabkan pembelajaran lebih 
bermakna karena siswa belajar menghubungkan dan merangkai suatu 
konsep ke konsep yang lain. Guru lebih mudah mengorganisasikan 
materi. Untuk memudahkan siswa mengorganisasikan pengetahuannya 
dapat dibuat concept mapping dalam pembelajaran. Concept mapp 
merupakan media pengajaran paparan gambar, dengan penggunaan 
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concept mapp siswa diharapkan dapat memahami konsep materi 
pelajaran. 
3. Hubungan Penggunaan Concept Mapp dengan Pemahaman 
Pembelajaran 
Menciptakan suatu pemahaman yang baik terhadap suatu materi 
pembelajaran, maka guru harus mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa. Guru hendaknya dapat 
membangkitkan kreatifitas siswa melalui suatu aktivitas pembelajaran, 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap topik-topik yang 
sedang diajarkan dan diakhirinya berakibat terhadap hasil belajar siswa. 
Banyak cara yang dilakukan oleh guru dalam menyajikan materi 
pembelajaran, salah satunya adalah memberikan pengalaman kepada siswa 
dengan melakukan suatu aktifitas dalam. 
Hal ini dapat digunkaan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah diberikan guru. 
Adapun salah satunya alat untuk menghubungkan atau mengaitkan antar 
konsep materi pelajaran agar terjadi kegiatan proses belajar mengajar lebih 
bermakna adalah dengan menggunakan concept mapp. Concept mapp 
merupakan sebuah model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan 
dalam membantu siswa memahami materi dan merangkum pelajaran. 
Concept mapp juga merupakan skema menggambarkan suatu 
himpunan konsep dengan maksud mengaitkan atau menanamkan dalam 
suatu kerangka kerja dengan menggunakan proposisi-proposisi agar 
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menjadi jelas, baik bagi siswa maupun guru. Model pembelajaran concept 
mapp ini dapat menguatkan pengetahuan dan pemahaman para siswa 
terhadap bahan-bahan yang telah dibaca. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk 
meningkatkan pemahaman siswa, maka di dalam proses pembelajaran 
konsep baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang ada dalam 
struktur kognitif siswa, dimana salah satu alat yang dapat menghubungkan 
konsep baru dengan struktur kognitif siswa adalah dengan menggunakan 
concept mapp, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan juga 
dapat membuat para siswa menjadi lebih kreatif. 
 
B. Penelitian Relevan  
Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap karya ilmiah dan juga 
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum dieliti 
oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan dilakukan oleh:  
1. Nurul Mardiah (2015), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan 
Ekonomi UIN SUSKA RIAU, dengan judul Pengaruh Penerapan Strategi 
Pembelajaran Concept Mapping Terhadap Aktivitas Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Al-Ihsan Boarding School 
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Dalam penelitian ini 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 
strategi pembelajaran concept mapping terhadap aktivitas belajar pada 
mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Al- Ihsan Boarding School 
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Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Dari analisis data dapat dilihat 
bahwa aktivitas belajar kelas pada eksperimen yang menggunakan strategi 
pembelajaran concept mapping memperoleh kategori tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol, dengan pencapaian aktivitas belajar siswa pada kelas 
eksperimen sebesar 69% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 60%.  
Penelitian ini memiliki kesamaan, yang terdapat pada variabel X 
nya, yaitu sama-sama membahas tentang concept mapping, perbedaannya 
ialah pada variabel Y, variabel Y pada penelitian ini membahas tentang 
aktivitas belajar siswa sedangkan penulis meneliti tentang pemahaman 
pembelajaran fikih materi zakat siswa. 
2. Indrayati (2012), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan / PAI UIN SUSKA 
RIAU, dengan judul Penerapan Metode Concept Mapping Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Fiqih Siswa Kelas VII MTs Darun Na’im 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Dalam penelitian ini disimpulkan 
bahwa target hasil belajar siswa dalam pembelajaran melaksanakan tata 
cara sholat jama’, qashar dan jama’ qashar derta sholat dalam keadaan 
darurat melauli metode Concept Mapping telah tercapai dengan siklus I 
adalah 41,71% yang berarti kurang baik, pada siklus II adalah 88,24% 
yang berarti baik.  
Penelitian ini memiliki kesamaan, yaitu sama-sama menggunakan 
Concept Mapp, perbedaannya adalah penelitian ini menekankan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan penulis meneliti tentang 
pemahaman pembelajaran fikih siswa. 
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3. Ernawati (2013), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/PAI UIN SUSKA 
RIAU,  dengan judul Penerapan Strategi Tipe Jigsaw Learning untuk 
Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Materi Zakat Kelas IV SDN 002 
Singkep Kabupaten Lingga. Dalam penelitian ini pembelajaran materi 
zakat dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
pada materi zakat dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD 
Negeri 002 Singkep. Presentase ketuntasan belajar pada data awal hanya 
mencapai 59,10% dan pada siklus II dan III mengalami peningkatan 
siginifikan hingga mencapai 100%. 
Penelitian ini memiliki kesamaan, yang terdapat pada variabel Y, yaitu 
sama-sama membahas tentang pemahaman materi zakat, perbedaannya ialah 
pada variabel X, variabel X pada penelitian ini membahas tentang model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sedangkan penulis meneliti tentang 
penggunaan concept mapp. 
C. Konsep Operasional  
Berdasarkan konsep teori tersebut, maka perlu mengoperasionalkan 
konsep-konsep yang digunakan. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi penggunaan concept mapp dan pemahaman pembelajaran fikih 
materi zakat. Adapun sebagai variabel X adalah penggunaan concept mapp 
dan variabel Y adalah pemahaman pembelajaran fikih materi zakat di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai. 
1. Penggunaan Concept Mapp (X). Adapun konsep operasional dari 
penggunaan Concept Mapp adalah sebagai berikut: 
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a. Guru membuat potongan-potongan kartu yang telah bertuliskan konsep 
utama kepada peserta didik 
b. Guru membagikan potongan-potongan kartu yang telah bertuliskan 
konsep utama kepada para peserta didik 
c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba 
beberapa kali membuat suatu peta yang menggambarkan hubungan 
antar konsep.  
d. Guru memastikan peserta didik membuat garis penghubung atau 
konsep-konsep tersebut. 
e. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan siswa. 
f. Guru membahas hasil pekerjaan siswa satu persatu  
g. Guru mengajak seluruh siswa untuk melakukan korelasi atau evaluasi 
terhadap peta-peta konsep yang dipersentasikan 
h. Guru memberikan kesimpulan terhadap materi pelajaran yang telah 
dipelajari. 
Aktivitas Siswa menggunakan Concept Mapp 
a. Siswa menerima potongan-potongan kartu yang bertuliskan konsep 
utama yang dibagikan oleh guru 
b. Siswa mencari konsep-konsep yang berhubungan dengan konsep 
utama yang diberikan oleh guru 
c. Siswa menempel potongan kartu-kartu tersebut pada kertas Hvs 
d. Siswa membuat peta yang menggambarkan hubungan antar konsep 
e. Siswa membuat garis penghubung antar konsep-konsep tersebut 
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f. Siswa mempersentasikan hasil pekerjaan di depan kelas 
g. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan bertanya 
h. Siswa menyimpulkan materi bersama-sama dengan guru 
 
CONCEPT MAPP MODEL POHON JARINGAN (NETWORK TREE) 
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2. Pemahaman Pembelajaran Fikih (Y). Untuk pemahaman ini digunakan 
indikator-indikator sebagai berikut: 
a. Siswa dapat menjelaskan tentang pengertian zakat harta dan zakat 
fitrah 
b. Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis harta yang wajib dizakati. 
c. Siswa dapat menyebutkan kelompok mustahik zakat 
d. Siswa dapat menjelaskan perundang-undangan zakat 
e. Siswa dapat mengidentifikasikan hikmah-hikmah membayar zakat.
28
 
D. Asumsi dan Hipotesis  
1. Asumsi 
Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Ada kecendrungan penggunaan concept mapp dapat mempengaruhi 
pemahaman siswa bervariasi 
b. Setelah menggunakan concept mapp pemahaman siswa mengalami 
peningkatan yang lebih baik dari sebelumnya 
c. Pemahaman pembelajaran fikih materi zakat siswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor berdasarkan teori yang ada. 
2. Hipotesis  
Berdasarkan tinjauan teori dan konsep operasional, maka dapat di 
rumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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a. Hipotesis Alternatif (H): Ada pengaruh yang signifikan penggunaan 
concept mapp terhadap pemahaman pembelajaran fikih materi zakat di 
Madarasah Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai. 
b. Hipotesis Nihil (H): Tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan 
concept mapp terhadap pemahaman pembelajaran fikih materi zakat di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 
2019/2020 pada bulan Oktober-November 2019. Lokasi penelitian ini di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai yang 
beralamat di Jl.Sawah DK IV Desa Suka Maju. 
B. Subjek dan Objek Penelitian  
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru fikih 
dan siswa kelas X Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah 
Tambusai. Objek penelitian ini adalah pengaruh penggunaan concept mapp 
terhadap pemahaman pembelajaran fikih materi zakat di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas X 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai, T.A 
2019/2020  yang berjumlah 33 siswa yang terbagi dalam 2 kelas.  Kelas 
X.A berjumlah 16 siswa dan kelas X.B berjumlah 17 siswa. Peneliti 
memilih kelas X dikarenakan materi zakat dan penggunaan concept mapp 
hanya di kelas X. 
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2. Sampel  
Dalam penelitian ini penulis akan mengambil sampel seluruh 
jumlah populasi yaitu 33 siswa. Hal ini sesuai dengan prosedur atau cara 
pengambilan sampel menurut Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa 
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua.
29
 
Dikarenakan populasi kurang dari 100 maka penulis mengambil semua 
populasi menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 33 siswa kelas X 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang akurat peneliti menggunakan suatu 
pendekatan dalam penelitian lapangan (field research), pendekatan ini 
digunakan untuk mendapatkan data dan persoalan-persoalan dalam lapangan 
penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode sebagai berikut: 
1. Observasi 
Tujuan melakukan observasi adalah untuk melihat dan mencatat 
fenomena apa yang muncul yang memungkinkan terjadinya perbedaan 
antara kedua kelompok.
30
 Tekhnik observasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengumpulkan data awal pada saat studi pendahuluan di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai. 
Kemudian data tentang penggunaan concept mapp guru, dalam hal ini 
penulis melakukan observasi langsung kepada guru dilengkapi dengan 
format pengamatan sebagai instrumen. 
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2. Angket  
Angket merupakan suatu alat pengumpulan informasi dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.
31
 Angket digunakan untuk memperoleh data tentang 
aktivitas siswa dalam menggunakan concept mapp pada pembelajaran 
fikih materi zakat di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul 
Barokah Tambusai. Jenis angket yang penulis gunakan adalah angket  
tertutup dimana setiap item pertanyaan telah disediakan empat buah 
alternatif jawaban, yaitu SL (Selalu), SR (Sering), KD (Kadang-kadang), 
TP (Tidak Pernah). Untuk kepentingan analisis, setiap alternatif jawaban 
diberi bobot sebagai berikut:  
Tabel III.1 
Skor Alternatif  Jawaban Angket
32
 
Alternatif Jawaban Bobot 
Selalu (SL) 4 
Sering (SR) 3 
Kadang-kadang (KD) 2 
Tidak pernah (TP) 1 
 
3. Tes 
Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka 
pengukuran atau penilaian.
33
 Penilaian ini bertujuan untuk memeriksa 
sejauh mana siswa telah mengalami kemajuan belajar. Tes dilakukan 
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(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 199. 
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secara langsung terhadap siswa untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman pembelajaran fikih siswa kelas X Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Hasantul Barokah Tambusai. Bentuk tes yang digunakan adalah 
tes objektif. 
4. Dokumentasi  
Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 
sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah data mengenai keadaan 
sekolah yang berkaitan dengan penelitian ini. Yang berkaitan dengan 
profil sekolah, sarana dan prasarana, kondisi guru dan kondisi siswa. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik korelasi Product moment. 
Teknik analisis korelasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
korelasi Product moment yang dikemukakan pearson. Teknik ini termasuk 
teknik statistik parametik yang menggunakan data interval dan ratio dengan 
persyaratan tertentu. 
r	 		∑	∑∑
		∑		∑		.∑	∑
  
 Keterangan:  
         : Angka indeks korelasi “r” Product moment 
 N : Sampel  
 ∑ : Jumlah seluruh skor X  
 ∑ : Jumlah seluruh skor Y  
 ∑ : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y34 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penyajian data yang penulis lakukan, melalui observasi, 
angket, tes dan dokumentasi, kemudian dianalisis maka terjawab 
permasalahan yang penulis rumuskan pada bab terdahulu. Besarnya kontribusi 
di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai adalah 
r 0,717. Hasil analisis tersebut dapat diketahui df = 33, r	
 pada taraf 
signifikan 5% = 0,325, r	
 pada taraf signifikan 1% = 0,418.  
1. r =  0,717 bila dibandingkan r	
 pada taraf signifikan 5%  (0,717 > 
0,325)  
2. r = 0,717 bila dibandingkan r	
 pada taraf signifikan 1% (0,717 > 
0,418)  
Koefesien determinasi r square adalah 0,514. Pengaruh penggunaan 
concept mapp terhadap pemahaman pembelajaran materi zakat siswa adalah   
r	X 100% sebesar 0,514 X 100 = 51,4% selebihnya ditentukan variabel lain. 
Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan concept mapp terhadap pemahaman pembelajaran fikih materi 
zakat di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai. 
Sehingga H diterima dan H ditolak.  
  
 
  
 
 
65
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian penggunaan concept mapp terhadap 
pemahaman pembelajaran fikih materi zakat di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Hasanatul Barokah Tambusai. Untuk lebih meningkatkan 
pemahaman siswa penulis memberikan saran sebagai berikut:  
1. Kepada guru, khususnya guru bidang studi fikih dalam menggunakan 
concept mapp agar memantau siswa membuat garis-garis penghubung 
antar konsep. 
2. Bagi siswa diharapkan dapat mempersentasikan hasil pekerjaan di depan 
kelas, memperhatikan penjelasan guru dan aktif bertanya. 
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